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ABSTRAK

CHINA GLOBAL TELEVISION NETWORK (CGTN) SEBAGAI
MEDIA DIPLOMASI PUBLIK TIONGKOK DI KENYA
TAHUN 2020 - 2024

OLEH

YUDHA LEO FRANSISCO

Penelitian ini membahas tentang China Global Television Network (CGTN)
sebagai media diplomasi publik Tiongkok di Kenya pada periode 2020-2024.
Sebagai media berita internasional yang dimiliki oleh pemerintah Tiongkok, CGTN
berfungsi sebagai alat diplomasi publik dalam membangun citra positif Tiongkok
di luar negeri, khususnya di Afrika. Kenya dipilih sebagai fokus penelitian karena
posisinya sebagai salah satu pusat ekonomi dan media di Afrika Timur serta
hubungan bilateral yang erat dengan Tiongkok. Penelitian ini kemudian akan
menjelaskan bagaimana diplomasi publik Tiongkok di Kenya melalui media CGTN
pada tahun 2020 sampai 2024.

Penelitian ini menggunakan konsep diplomasi publik oleh Jan Melissen
digunakan sebagai kerangka dalam memahami bagaimana CGTN memberikan
narasi sebagai media diplomasi publik Tiongkok di Kenya. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif melalui data yang didapatkan dari web resmi dan
artikel jurnal. Sehingga penelitian ini berfokus pada bagaimana CGTN memberikan
isi berita yang menunjukkan propaganda, nation branding, dan foreign cultrural
realtions untuk mendukung diplomasi publiknya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CGTN memainkan peran penting
dalam melakukan diplomasi publik Tiongkok di Kenya selama tahun 2020-2024.
Pada unsur propaganda, CGTN menyoroti narasi yang pro Tiongkok. Pada unsur
nation branding, narasi di CGTN menyoroti hasil kerja sama yang dilakukan
Tiongkok dan Kenya untuk memperkuat citra positifnya di negara Kenya.
Sedangkan pada unsur foreign cultural relations, CGTN memberikan narasi yang
mendukung hubungan kedua negara melalui kerjasama perfilman, kegiatan festival
budaya, hingga pariwisata. CGTN berperan dalam menyajikan perspektif alternatif
terhadap isu-isu global, serta memperkuat hubungan antara Tiongkok dan Kenya
melalui diplomasi publiknya.

Kata Kunci: Tiongkok, Diplomasi Publik, CGTN, Kenya



ABSTRACT

CHINA GLOBAL TELEVISION NETWORK (CGTN) AS A TOOL OF
CHINA’S PUBLIC DIPLOMACY IN KENYA 2020 — 2024

BY

YUDHA LEO FRANSISCO

This study examines the China Global Television Network (CGTN) as a public
diplomacy tool for China in Kenya from 2020 to 2024. As an international news
outlet owned by the Chinese government, CGTN helps shape a positive image of
China abroad, especially in Africa. Kenya was chosen as the focus of this research
due to its role as a key economic and media hub in East Africa and its strong
bilateral relations with China. This study explores how China utilizes CGTN for
public diplomacy in Kenya during this period. This research adopts Jan Melissen’s
concept of public diplomacy to understand how CGTN constructs its narratives as
China’s public diplomacy medium in Kenya. The study employs a qualitative
method, collecting data from official websites and journal articles. It focuses on
how CGTN presents news content incorporating elements of propaganda, nation
branding, and foreign cultural relations to support China’s public diplomacy efforts.
The findings indicate that CGTN has played a significant role in China’s public
diplomacy in Kenya from 2020 to 2024. In terms of propaganda, CGTN has
promoted pro-China narratives. Regarding nation branding, CGTN has highlighted
China-Kenya cooperation to enhance China’s positive image in Kenya. In the area
of foreign cultural relations, CGTN has emphasized narratives about film
collaborations, cultural festivals, and tourism to highlight the strong China-Kenya
ties. Overall, CGTN provides an alternative perspective on global issues and
contributes to strengthening China-Kenya relations through public diplomacy.

Keywords: China, Public Diplomacy, CGTN, Kenya
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. PENDAHULUAN

Penelitian ini akan membahas diplomasi publik yang dilakukan Tiongkok di
Kenya melalui media berita CGTN (China Global Television Network) pada tahun
2020 sampai 2024. Pada bagian latar belakang peneliti akan mengeksplorasi tentang
diplomatik Tiongkok, secara singkat juga akan mengeksplorasi media CGTN dan
media sebagai diplomasi publik, dan posisi Kenya di Afrika khususnya di Afrika
Timur. Pada bab ini juga peneliti akan memaparkan rumusan masalah, tujuan

penelitian, serta manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Dalam era globalisasi, diplomasi publik menjadi strategi penting bagi
negara untuk membentuk citra dan pengaruh positif di tingkat internasional.
Tiongkok, sebagai salah satu negara yang berkembang pesat, telah
menggunakan diplomasi publik untuk memperkuat pengaruhnya, terutama di
negara-negara berkembang. Pada tahun 1949 — 1970an, Tiongkok masih fokus
pada hubungan diplomatik langsung dengan negara-negara tertentu yang
dipandang strategis dalam mendukung posisi geopolitiknya (Eisenman &
Heginbotham, 2018). Fokus utama dari diplomasi ini adalah menciptakan
aliansi ideologis, terutama dengan negara-negara yang memiliki pandangan
anti-imperialisme, serta negara-negara berkembang di Asia, Afrika, dan
Amerika Latin. Tiongkok menjalin hubungan langsung dengan negara-negara
ini melalui kunjungan tingkat tinggi dan perjanjian bantuan ekonomi dan militer
yang membantu memperkuat posisinya di tengah ketegangan Perang Dingin
(Eisenman & Heginbotham, 2018). Menurut Dr Yu Jie dalam esainya yang
berjudul From Deng to Xi: Economic Reform, The New Silk Road, and the

Return of the Middle Kingdom, pada tahap ini, Tiongkok tidak banyak terlibat



dalam diplomasi publik melalui media karena lingkupnya lebih terbatas pada
hubungan pemerintah-ke-pemerintah (Jie, 2017). Ketika Tiongkok mulai
membuka diri dan melakukan reformasi ekonomi di bawah kepemimpinan
Deng Xiaoping, strategi diplomasi mulai melakukan perubahan. Meskipun
diplomasi publik belum menjadi fokus utama, Tiongkok mulai membangun
citra internasional yang lebih positif dengan mendorong kerjasama ekonomi.
Dalam upaya ini, media massa lokal memainkan peran dalam memperkenalkan
perubahan ekonomi di Tiongkok kepada dunia (Jie, 2017). Namun, diplomasi
publik yang menggunakan media secara luas masih terbatas dan lebih bersifat
informatif tentang pencapaian domestik dan stabilitas ekonomi untuk menarik
perhatian para investor dan mitra dagang. Hal ini menunjukkan diplomasi
melalui media sebagian besar digunakan untuk memperlihatkan kesuksesan
kebijakan reformasi dan keterbukaan Tiongkok, serta bagaimana Tiongkok
berupaya untuk menjadi kekuatan ekonomi yang besar di dunia internasional
(Jie, 2017).

Berdasarkan laman The Diplomat, Tiongkok melakukan diplomasi publik
dengan menggunakan berbagai platform, termasuk media internasional yang
dimiliki pemerintah, seperti CGTN, serta memanfaatkan media sosial
(Bhattacharya & Singh, 2024). Pemilihan China Global Television Network
(CGTN) sebagai objek penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan yang
peneliti lihat dari media — media lainnya. Dibandingkan dengan media
Tiongkok lainnya seperti China Daily, China Radio International (CRI), dan
Xinhua News Agency, CGTN memiliki karakteristik yang lebih sesuai untuk
dianalisis dalam konteks komunikasi global. Sebagai jaringan televisi
internasional berbasis audiovisual, CGTN menawarkan bentuk penyampaian
pesan yang lebih efektif melalui kombinasi gambar, suara, dan narasi yang kuat.
Selain itu, CGTN merupakan dari salah satu strategi diplomasi publik Tiongkok
yang ditujukan untuk audiens luar negeri, dengan fokus pada penyampaian
konten dalam bahasa Inggris dan berbagai bahasa lainnya (Bhattacharya &
Singh, 2024). Keberadaan kantor biro CGTN Africa di Nairobi, Kenya, menjadi
aspek penting dalam penelitian ini, karena menunjukkan komitmen Tiongkok

dalam membangun hubungan komunikasi yang lebih langsung dan terlokalisasi



dengan masyarakat Afrika. CGTN juga memiliki ketersediaan data yang luas
dan mudah diakses melalui berbagai platform digital seperti situs web,
YouTube, dan media sosial, yang memudahkan proses pengumpulan dan
analisis data dalam penelitian kualitatif. Dengan karakteristik-karakteristik
tersebut, CGTN menjadi representasi yang relevan dalam melihat bagaimana
media sebagai alat diplomasi publik Tiongkok di kawasan Afrika, khususnya
Kenya. Tujuannya adalah untuk menghadapi persepsi negatif yang terkadang
muncul di media internasional dan memperkenalkan perspektif Tiongkok
terhadap isu-isu global (Nair, 2023). Ini juga bagian dari strategi soft power
Tiongkok untuk membangun citra positif sebagai negara besar yang damai dan
stabil, sekaligus memperkenalkan budaya, ekonomi, dan politik Tiongkok
kepada audiens global (Li, 2009). Salah satu instrumen yang digunakan dalam
diplomasi publik Tiongkok adalah media berita yang berfokus pada
pemberitaan internasional, yaitu China Global Television Network (CGTN).
Media ini tidak hanya sekadar platform pemberitaan, tetapi juga menjadi alat
untuk menyampaikan pandangan Tiongkok mengenai isu global, yang sering
kali berbeda dari perspektif negara-negara Barat (Repnikova, 2022).

China Global Television Network (CGTN) adalah salah satu media
penyiaran internasional yang berperan penting dalam mendukung strategi
diplomasi publik Tiongkok. Diluncurkan pada tahun 2016 sebagai rebranding
dari CCTV International, CGTN bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
internasional tentang Tiongkok melalui narasi yang dirancang untuk menarik
audiens global. Dengan cakupan penyiaran dalam berbagai bahasa, CGTN telah
menjadi alat untuk mempromosikan sudut pandang Tiongkok di kancah
internasional (Thussu, Burgh, & Shi, 2018). CGTN merupakan salah satu
bagian dari China Media Group yang beroperasi di bawah pengawasan
pemerintah Tiongkok, yang memiliki agenda yang sejalan dengan kebijakan
luar negeri Tiongkok yaitu Belt and Road Initiative (BRI) (Sun, 2018). Belt and
Road Initiative (BRI) adalah inisiatif global yang diluncurkan oleh Presiden Xi
Jinping pada tahun 2013 untuk meningkatkan konektivitas dan kerja sama

internasional melalui pengembangan infrastruktur dan jalur perdagangan



(Feingold, 2023). Proyek ini bertujuan menghubungkan beberapa wilayah

melalui jalur darat dan laut, yang terdiri dari dua komponen utama:

1. Silk Road Economic Belt: Berfokus pada pembangunan jalur darat seperti
jalan, rel kereta api, dan pipa energi di seluruh Eurasia untuk memperkuat
perdagangan dan transportasi antarnegara.

2. The 21st Century Maritime Silk Road: Bertujuan membangun konektivitas

laut melalui pelabuhan dan rute pelayaran (Feingold, 2023).

Kebijakan ini mencakup beberapa wilayah dan salah satunya adalah Afrika
(Feingold, 2023). Hubungan Tiongkok dan Afrika telah berkembang pesat,
terutama sejak diperkenalkannya kebijakan Belt and Road Initiative (BRI) oleh
Presiden Xi Jinping pada 2013. Tiongkok adalah mitra strategis bagi kawasan
Afrika dimana menurut China Radio International, hal ini disampaikan oleh
Presiden Xi Jinping pada kunjungan perdananya di Afika sebgaia kepala negara
Tiongkok (China Radio International, 2024). Afrika adalah kawasan dengan potensi
besar dalam hal sumber daya alam, pasar ekonomi, dan pembangunan infrastruktur.
Tiongkok telah menjadi mitra dagang terbesar Afrika selama lebih dari 15 tahun
dan berinvestasi besar-besaran, termasuk lebih dari $40 miliar dalam proyek-
proyek infrastruktur, digitalisasi, dan energi di benua tersebut (China Radio
International, 2024).

Salah satu negara di Afrika yang menjadi target diplomasi publik Tiongkok
adalah Kenya. Kenya, sebagai salah satu pusat ekonomi di Afrika Timur, bisa
menjadi mitra strategis Tiongkok dalam kerja sama ekonomi dan diplomasi,
termasuk melalui media massa (World Bank, 2024). Salah satu instrumen utama
diplomasi publik Tiongkok di Kenya adalah China Global Television Network
(CGTN), platform berita global yang bertujuan menyampaikan narasi positif
tentang Tiongkok dan memperkuat hubungan bilateral melalui penyebaran
informasi yang strategis. Berdasarkan data dari World Bank, Kenya merupakan
salah satu negara yang lebih stabil di Afrika dari segi politik dan ekonomi (World
Bank, 2024).

Kenya berperan sebagai pusat ekonomi dan transportasi di Afrika Timur
serta sebagian Afrika Tengah, dengan infrastruktur yang kuat mendukung



perdagangan dan konektivitas di wilayah tersebut. Salah satu contohnya, Pelabuhan
Mombasa menjadi gerbang penting untuk negara-negara yang terkurung daratan
seperti Uganda, Rwanda, dan Sudan Selatan, sementara sektor keuangan dan
telekomunikasi Kenya termasuk yang paling maju di benua Afrika (Allianz, 2024).

Selama beberapa tahun terakhir, Kenya mencatat pertumbuhan ekonomi
rata-rata 4,8% per tahun (2015-2019), lebih tinggi dari rata-rata Sub-Sahara Afrika
sebesar 2,4%. Pada tahun 2023, pertumbuhan ekonomi mencapai 5,4%, didukung
oleh sektor pertanian yang pulih setelah dua tahun kekeringan (World Bank, 2024).
Tingkat kemiskinan di Kenya juga mengalami penurunan dari 35,8% pada tahun
2022 menjadi 34,7% pada tahun 2023 (World Bank, 2024).

CGTN, memainkan peran penting dalam membentuk persepsi publik Kenya
terhadap Tiongkok, khususnya dalam konteks kerja sama ekonomi dan budaya.
Melalui siarannya, CGTN menyoroti berbagai kontribusi Tiongkok dalam
pembangunan infrastruktur di Kenya, seperti pembangunan jalur kereta api
Standard Gauge Railway (SGR) dan proyek-proyek lainnya (CGTN Africa, 2023).

CGTN AFRICA  News Business Sports AFCON 2023 BRICS 2023
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Gambar 1. Kontribusi Tiongkok dalam Pembangunan
Infrastuktur di Kenya melalui CGTN

Sumber: China Global Television Network



Dengan menonjolkan keberhasilan ini, CGTN membantu mempromosikan citra
Tiongkok sebagai mitra pembangunan yang andal dan berorientasi pada masa
depan (Ndegwa, 2019). Peran CGTN dalam diplomasi publik Tiongkok juga
mencakup penyebaran budaya melalui program-program berbahasa lokal dan
kolaborasi dengan media Kenya. CGTN Afrika, yang berbasis di Nairobi, secara
aktif memproduksi konten yang relevan dengan audiens lokal, memperkuat
hubungan antara kedua negara (CGTN, 2018). Hal ini sejalan dengan tujuan Forum
Kerja Sama Tiongkok-Afrika (Forum on China-Africa Cooperation atau FOCAC)
untuk mendorong kerja sama yang saling menguntungkan dalam berbagai sektor
(FOCAC, 2004).

Penelitian ini penting karena akan melihat bagaimana CGTN sebagai alat
diplomasi publik Tiongkok di Kenya dalam membangun opini publik dan citra yang
positif. Fokus utama adalah periode 2020-2024, saat dunia menghadapi tantangan
besar seperti pandemi COVID-19, di mana media menjadi sarana strategis dalam
diplomasi internasional. Melalui pendekatan ini, penelitian dapat mengidentifikasi
sejauh mana strategi media Tiongkok mendukung diplomasi publiknya di Afrika,
khususnya Kenya.

Secara keseluruhan, diplomasi publik melalui CGTN di Kenya adalah bagian
dari upaya Tiongkok untuk memperkuat hubungan strategisnya, meningkatkan citra
internasional, dan membangun narasi yang mendukung kehadirannya di negara ini.
Diplomasi publik Tiongkok melalui media seperti CGTN (China Global Television
Network) di negara Kenya ini merupakan isu yang penting bagi mahasiswa
hubungan internasional. Isu ini penting untuk memahami bagaimana Tiongkok
memanfaatkan media dalam memperluas pengaruh globalnya, terutama di kawasan
strategis seperti Afrika khususnya Kenya. Melalui CGTN, Tiongkok
memproyeksikan diri sebagai mitra pembangunan yang dapat diandalkan dan
menggunakan pendekatan soft power untuk menarik simpati masyarakat lokal dan
juga akan memberikan wawasan bagi peneliti tentang bagaimana sebuah negara
membangun pengaruh melalui daya tarik budaya. Selain itu, kehadiran CGTN di
kawasan Kenya juga memberikan peneliti contoh nyata bagaimana media asing
memengaruhi  persepsi publik di negara-negara berkembang, sekaligus

menunjukkan persaingan antara Tiongkok dan Barat. Penelitian pada isu ini dapat
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memberikan wawasan tentang peran media dalam membentuk identitas budaya,
serta melihat bagaimana diplomasi publik berfungsi sebagai alat penyebaran
budaya. Hal ini juga dapat memberikan peluang untuk memahami peran strategis
media dalam diplomasi modern pada saat ini dan bagaimana negara-negara adidaya

bersaing mempengaruhi opini publik di kawasan yang penting secara geopolitik..

1.2 Rumusan Masalah

Tiongkok dan Kenya memiliki hubungan diplomatik yang baik, dimana
Tiongkok sebagai salah satu negara adidaya dan Kenya sebagai negara berkembang
dengan perekonomian yang maju di Afrika khusunya Afrika Timur. Hubungan
jangka panjang diperlukan agar hubungan kedua negara terus berjalan dan
memberikan keuntungan kepada masing — masing negara. Diplomasi publik
melalui media CGTN dilakukan Tiongkok dengan membangun pusat CGTN Afrika
di Kota Nairobi, Kenya. Dalam penelitian ini peneliti ingin melihat lebih jauh upaya
yang dilakukan Tiongkok melalui CGTN sebagai media diplomasi publiknya di
Kenya pada tahun 2020 — 2024, dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
“Bagaimana diplomasi publik Tiongkok di Kenya melalui media CGTN pada
Tahun 2020 - 20247?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mendeskripsikan diplomasi publik Tiongkok di Kenya
2. Mendeskripsikan diplomasi publik Tiongkok di Kenya melalui media
CGTN Tahun 2020-2024

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan atau
studi bagi perkembangan ilmu Hubungan Internasional khususnya pada kajian

media China Global Television Network (CGTN) sebagai diplomasi publik
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Tiongkok di Kenya. Penelitian ini juga diharapkan hasil dari penelitian dapat
melengkapi penelitian terkait yang telah dilakukan dan dapat memberikan
pandangan baru mengenai diplomasi publik Tiongkok di Kenya menggunakan
media China Global Television Network (CGTN).



1. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akann membahas beberapa penelitian terdahulu, memaparkan
landasan konseptual dan kerangka pemikiran untuk penelitian ini. Penelitian ini
akan menggunakan kosnsep diplomasi publik menurut Jan Melissen beserta aspek
di dalamnya; propaganda, nation branding, dan foreign cultural relations.
Selanjutnya pada bagian ini akan peneliti paparkan kerangka pemikiran yang
digunakan untuk alur berpikir yang akan diterapkan dalam penelitian ini melihat
diplomasi publik yang dilakukan Tiongkok di Kenya pada periode tahun 2020
sampai 2024.

2.1 Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 6 literatur yang digunakan
sebagai penelitian terdahulu untuk membantu peneliti melakukan penelitian ini.
Penelitian — penelitian terdahulu ini menambah referensi yang digunakan dalam
penelitian ini dan juga memberikan pandangan lain terkait penelitian yang
dilakukan karena memiliki keterkaitan antara penelitian ini dan penelitian —
penelitian terdahulu. Penelitian yang pertama adalah penelitian yang berjudul
“Balancing Opportunities and Incentives: How Rising China’s Mediated Public
Diplomacy Changes Under Crisis” yang ditulis oleh Kentaro Nakamura pada
tahun 2021 (Nakamura, 2022). Penelitian ini membahas bagaimana perubahan
strategi diplomasi publik Tiongkok yang dilakukan oleh media dalam
menghadapi krisis. Nakamura menyoroti bagaimana Tiongkok menyesuaikan
pendekatannya dalam menyampaikan citra dan narasi positif ke dunia
internasional, terutama di tengah krisis seperti pandemi Covid-19. Dalam
penelitian ini, Tiongkok memanfaatkan krisis sebagai peluang untuk

memperkuat pengaruh globalnya. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa strategi
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diplomasi Tiongkok beralih dari pendekatan defensif ke pendekatan yang lebih
aktif dan proaktif dalam menangkal kritik global serta mempromosikan narasi
positif tentang negara mereka. Nakamura juga menunjukkan adanya
keseimbangan antara peluang untuk memperluas pengaruh negaranya dan
insentif untuk mempertahankan citra yang stabil dan positif di mata dunia.
Kesimpulannya, artikel ini menggambarkan bahwa krisis menjadi pendorong
perubahan dalam diplomasi publik Tiongkok, di mana negara tersebut terus
memperbaiki strategi komunikasi internasionalnya guna memaksimalkan
keuntungan geopolitik dan mempertahankan kredibilitas global.

Penelitian kedua berasal dari jurnal yang berjudul “Diplomasi Panda
sebagai Diplomasi Publik Tiongkok terhadap Jepang” ditulis oleh Aulian Surya
Putri Darmawan, Christy Damayanti, dan Halifa Haqqgi pada tahun 2021
(Darmawan, Damayanti, & Haqqi, 2021). Penelitian ini menggunakan metode
desktriptif kualitatif dan menggunakan teori diplomasi publik dan teori
hubungan bilateral. Penulis dalam penelitian ini membahas strategi diplomasi
publik yang dilakukan Tiongkok melalui "diplomasi panda" terhadap Jepang.
Diplomasi panda adalah praktik pemberian atau peminjaman panda ke negara
lain sebagai simbol persahabatan dan upaya membangun hubungan positif
antarnegara. Dalam konteks ini, panda menjadi simbol kebudayaan Tiongkok
yang berfungsi memperkuat hubungan diplomatik dan memperbaiki citra
negara di mata publik internasional, khususnya Jepang. Penelitian ini
memaparkan bagaimana Tiongkok menggunakan panda sebagai alat untuk
meningkatkan soft power-nya dan membina hubungan yang lebih harmonis
dengan Jepang, terutama dalam menghadapi ketegangan politik dan sejarah
yang rumit antara kedua negara. Diplomasi panda yang dilakukan Tiongkok
berhasil memberikan pandangan tentang pentingnya pelestarian fauna panda
dengan terbentuknya PP1J (The Panda Protection Institute of Japan). Melalui
diplomasi panda, Tiongkok berusaha menggalang simpati dan meningkatkan
persepsi publik Jepang terhadap Tiongkok, memperkuat kerja sama bilateral,
dan membuka peluang diplomasi yang lebih luas.

Kemudian yang ketiga, penelitian berjudul “China’s Wolf Warrior
Diplomacy on Social Media in The Era of Covid-19” pada tahun 2021 yang
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ditulis oleh Wiwiek Rukmi D. A, Raden Maisa Y, dan Garcia Krisnando
Nathanael (Astuti, Yudono, & Nathanael, 2021). Penelitian ini memaparkan
tentag upaya Tiongkok dalam melakukan diplomasi publik melalui media sosial
untuk membentuk citra dan opini publik yang dilakukan oleh para diplomatnya.
Penulis di sini membahas bagaimana fenomena diplomasi "Wolf Warrior"
Tiongkok di media sosial selama pandemi Covid-19. Diplomasi ini merujuk
pada pendekatan yang lebih agresif yang dilakukan oleh diplomat Tiongkok
dalam menghadapi kritik internasional, terutama terkait asal-usul Covid-19 dan
kebijakan dalam negeri Tiongkok. Dalam penelitian ini, para penulis
menganalisis bagaimana diplomat Tiongkok menggunakan media sosial untuk
mempengaruhi opini publik global, mempertahankan citra positif negara, serta
menanggapi kritik dari negara lain dengan respons yang kuat dan terkadang
provokatif. Penelitian ini mengamati pergeseran strategi komunikasi diplomatik
Tiongkok menuju pendekatan yang lebih langsung dan ofensif, yang bertujuan
untuk memperkuat pengaruh politik dan persepsi internasional terhadap
Tiongkok. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa diplomasi “Wolf
Warrior” di media sosial efektif dalam meningkatkan dukungan domestik di
Tiongkok.

Penelitian keempat adalah penelitian tahun 2021 yang berjudul “China’s
Public Diplomacy Operations: Understanding Engangement and Inauthentic
Amplification of PRC Diplomats on Facebook and Twitter” yang ditulis oleh
Marcel Schliebs, Hannah Bailey, Jonathan Bright, dan Philip N. Howard
(Schielbs, Bailey, Bright, & Howard, 2021). Penelitian ini menganalisis
bagaimana diplomasi publik yang dilakukan oleh diplomat Tiongkok di media
sosial, khususnya di Facebook dan Twitter, mempengaruhi persepsi publik.
Penelitian ini berfokus pada aktivitas akun-akun diplomatik yang berafiliasi
dengan pemerintah Tiongkok, termasuk melihat ke-autentik-an dan amplifikasi
yang dianggap tidak asli atau dimanipulasi. Dalam penelitian ini, para penulis
menemukan bahwa diplomat Tiongkok menggunakan strategi komunikasi yang
agresif untuk menyebarkan pandangan Tiongkok ke audiens global, terutama
pada isu-isu sensitif seperti kebijakan dalam negeri Tiongkok dan respons

terhadap kritik internasional. Mereka juga menemukan adanya aktivitas
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amplifikasi melalui akun-akun yang dicurigai terlibat dalam perilaku tidak
autentik untuk memperbesar jangkauan pesan-pesan tertentu. Dalam penelitian
ini juga menyatakan bahwa tindakan seperti ini dapat menjadi bagian dari
pelaksanaan diplomasi publik yang direncanakan, yang bertujuan untuk
memperkuat narasi negara Tiongkok dan membentuk opini publik
internasional. Penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai taktik dan
dampak diplomasi digital Tiongkok serta tantangan yang dihadapi platform
media sosial dalam menghadapi manipulasi informasi oleh aktor negara.
Selanjutnya, penelitian kelima adalah penelitian yang ditulis oleh Nina
Widyaswasti Aisha yang berjudul “Diplomasi Publik China dalam
Memperbaiki Citra di Masa Pandemi Virus Covid-19” pada tahun 2023 (Aisha,
2023). Penelitian yang menggunakan teori diplomasi publik dan narasi strategis
ini membahas upaya diplomasi publik yang dilakukan oleh Tiongkok untuk
memperbaiki citranya di tengah pandemi Covid-19. Dalam penelitian ini,
dijelaskan bahwa Tiongkok mengalami penurunan citra di dunia internasional
akibat anggapan bahwa virus tersebut berasal dari negara itu dan terkait respons
awal yang dinilai lamban dalam menangani penyebaran Covid-19. Untuk
memperbaiki citra tersebut, Tiongkok mengimplementasikan strategi diplomasi
publik yang mencakup beberapa pendekatan utama bantuan kemanusiaan dan
medis. Dalam hal ini Tiongkok memberikan bantuan medis, seperti masker, alat
pelindung diri, dan vaksin ke berbagai negara sebagai bentuk solidaritas.
Bantuan ini bertujuan untuk menunjukkan komitmen Tiongkok dalam
mendukung upaya global melawan pandemi. Tiongkok juga melakukan narasi
positif melalui media seperti menggunakan media lokal dan internasional untuk
menyebarkan narasi positif mengenai upayanya dalam penanganan Covid-19.
Media-media yang didukung pemerintah  Tiongkok secara aktif
mempromosikan tindakan dan keberhasilan Tiongkok dalam mengendalikan
pandemi, dengan tujuan membangun persepsi yang lebih baik di ranah
internasional. Pendekatan lain yang dilakukan Tiongkok adalah dengan
penggunaan diplomasi digital yaitu dengan memanfaatkan platform digital dan
media sosial untuk menyebarluaskan informasi terkait bantuan dan peran

positifnya dalam pandemi. Upaya ini termasuk menyampaikan pesan melalui
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akun media sosial resmi pejabat pemerintah dan duta besar Tiongkok di
berbagai negara. Tak hanya itu, Tiongkok juga melakukan diplomasi kesehatan
dan vaksinasi seperti meluncurkan program vaccine diplomacy, yang bertujuan
untuk menyediakan vaksin bagi negara-negara yang membutuhkan, terutama di
kawasan Asia, Afrika, dan Amerika Latin. Program ini memperkuat hubungan
bilateral Tiongkok dengan negara-negara penerima bantuan vaksin. Melalui
pendekatan-pendekatan ini, Tiongkok berusaha membangun citra sebagai
negara yang bertanggung jawab, mendukung solidaritas global, dan proaktif
dalam menghadapi krisis kesehatan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
diplomasi publik Tiongkok selama pandemi bertujuan untuk memperbaiki
persepsi publik global serta meningkatkan pengaruh geopolitiknya.

Penelitian keenam adalah penelitian yang ditulis oleh Era Kartikasari
dan Tundjung Linggarwati pada tahun 2022 berjudul “Penggunaan Twitter
dalam Diplomasi Digital China di Masa Pandemi Covid-19 (The Use of Twitter
in China’s Digital Diplomacy during The Covid-19 Pandemic)” (Kartikasari &
Linggarwati, 2022). Penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif ini mengkaji bagaimana Tiongkok menggunakan platform Twitter
sebagai alat diplomasi digital selama pandemi Covid-19. Penelitian ini
menganalisis  strategi komunikasi yang dilakukan Tiongkok untuk
mempromosikan narasi positif mengenai respons mereka terhadap pandemi,
membangun citra yang kuat sebagai negara yang berhasil mengendalikan virus,
dan menawarkan bantuan internasional. Melalui pendekatan analisis ini pada
akun Twitter resmi diplomat dan kedutaan besar Tiongkok, penelitian ini
mengungkapkan bahwa Tiongkok secara aktif menyebarkan pesan-pesan
diplomatik yang menekankan solidaritas global, bantuan medis, serta menyoroti
keberhasilan kebijakan dalam negeri dalam menanggulangi Covid-19.
Penelitian ini juga menyoroti upaya Tiongkok untuk mengimbangi Kritik
internasional yang mempertanyakan transparansi dan akuntabilitasnya terkait
asal-usul virus dan respons awal mereka terhadap wabah. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa Twitter menjadi alat penting dalam diplomasi publik

Tiongkok untuk memperkuat pengaruhnya di ranah internasional selama



17

pandemi meskipun sebagai negara dengan kekuatan besar, akan selalu dibenci

oleh beberapa negara.

2.2 Landasan Konseptual

2.2.1. Diplomasi Publik

Diplomasi publik adalah bidang studi dan praktik yang semakin
relevan dalam hubungan internasional, terutama dalam konteks globalisasi
dan kemajuan teknologi komunikasi. Menurut Joseph Nye, seorang ahli
teori dalam bidang hubungan internasional, mendefinisikan diplomasi
publik sebagai "upaya suatu negara untuk memengaruhi opini publik
internasional demi mencapai tujuan kebijakan luar negerinya”. Menurut
Nye, diplomasi publik merupakan bagian dari soft power, di mana negara
menggunakan daya tarik budaya, nilai, dan kebijakan luar negerinya untuk
mendapatkan dukungan tanpa paksaan militer maupun ekonomi. Dalam
konsep ini, diplomasi publik melibatkan komunikasi dan interaksi yang
bertujuan menciptakan pandangan positif serta membangun citra yang baik
terhadap negara tersebut (Nye, 2004).

Menurut Nicholas J. Cull, seorang akademisi dalam bidang
diplomasi, menyatakan bahwa diplomasi publik adalah "proses komunikasi
internasional yang digunakan oleh negara untuk membentuk opini publik di
luar negeri”. Cull membagi diplomasi publik menjadi lima elemen utama
seperti mendengarkan (listening), advokasi (advocacy), diplomasi budaya
(cultural diplomacy), pertukaran (exchange), dan kegiatan penyebaran
informasi. Menurut Cull, diplomasi publik akan efektif jika mampu
membangun hubungan jangka panjang dengan masyarakat asing dan bukan
sekadar kampanye komunikasi yang bersifat sementara (Cull, 2009).

Selanjutnya menurut Bruce Gregory, seorang pakar dalam bidang
diplomasi dan komunikasi, mendefinisikan diplomasi publik sebagai
"penggunaan komunikasi oleh negara dan aktor non-negara untuk
memengaruhi sikap, opini, dan tindakan masyarakat asing dalam

mendukung kebijakan dan tujuan nasional”. Gregory menekankan bahwa
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diplomasi publik tidak hanya dilakukan oleh pemerintah, tetapi juga
melibatkan organisasi non-pemerintah, media, dan individu yang
mempengaruhi persepsi publik internasional. Diplomasi publik menurut
Gregory bersifat inklusif dan bekerja melalui kolaborasi antar-aktor untuk
mencapai tujuan diplomasi yang diinginkan (Gregory, 2011).

Sedangkan menurut Jan Melissen, dalam bukunya "The New Public
Diplomacy: Soft Power in International Relations” (Melissen, 2005),
mengajukan pandangan yang mendalam tentang peran diplomasi publik
sebagai alat bagi negara-negara untuk membangun citra, memperkuat
pengaruh, dan membina hubungan baik dengan publik internasional, bukan
hanya dengan pemerintah negara lain. Menurut Melissen, diplomasi publik
merupakan upaya negara untuk berinteraksi langsung dengan warga negara
lain melalui penggunaan soft power, yakni kekuatan persuasif yang berasal
dari daya tarik budaya, nilai, dan kebijakan yang diterapkan oleh negara
tersebut. Melissen menilai bahwa diplomasi publik melibatkan aspek yang
lebih holistik dari sekadar soft power. la menganggap diplomasi publik
sebagai sarana untuk memahami budaya dan norma-norma masyarakat yang
ditargetkan. Konsep ini relevan dengan pendekatan Tiongkok melalui
CGTN vyang tidak hanya berupaya menyampaikan berita tetapi juga
menampilkan citra Tiongkok sebagai mitra yang memahami dan
menghargai budaya lokal di Afrika. Tujuan utama diplomasi publik adalah
untuk mempengaruhi persepsi publik internasional demi mendukung
kebijakan luar negeri negara yang bersangkutan. Dalam bukunya ada 3 hal
yang menjadi aspek penting sebuah negara dalam melakukan diplomasi
publik yaitu Propaganda, Nation Branding, dan Foreign Cultural Relations
(Melissen, 2005).

Propaganda dalam konteks diplomasi publik tradisional sering kali
diasosiasikan dengan komunikasi satu arah yang bertujuan memengaruhi
opini publik di negara lain. Propaganda cenderung memiliki konotasi
negatif karena sering dianggap manipulatif dan menggunakan informasi
yang bias atau bahkan menyesatkan. Propaganda dipandang sebagai

pendekatan diplomasi publik lama yang mulai ditinggalkan, karena
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efektivitasnya menurun dalam masyarakat yang semakin terhubung dan
kritis. Melissen menekankan perlunya pendekatan yang lebih dialogis dan
transparan. Propaganda dalam diplomasi publik ini memiliki beberapa
karakteristik seperti fokus pada menyampaikan pesan yang menguntungkan
pihak pengirim, minim keterlibatan langsung dengan audiens, dan bertujuan
untuk mengendalikan narasi tertentu demi kepentingan politik atau ideologi
(Melissen, 2005).

Selanjutnya adalah Nation branding, yaitu upaya sebuah negara
untuk membentuk citra positif di mata dunia internasional, mirip dengan
strategi pemasaran yang digunakan dalam dunia bisnis. Ini melibatkan
pembangunan identitas nasional yang menarik untuk mendukung tujuan
ekonomi, politik, dan budaya. Nation branding adalah komponen penting
dalam diplomasi publik modern. Melissen menyoroti bagaimana nation
branding membantu negara kecil dan besar untuk tetap relevan di dunia
global dengan cara yang lebih inklusif dan strategis dibandingkan
propaganda. Nation Branding dalam diplomasi publik memiliki
karakteristik yang dapat dilihat seperti menggunakan elemen budaya,
sejarah, dan kebijakan untuk menciptakan daya tarik global, melibatkan
kampanye komunikasi yang dirancang dengan hati-hati, seperti slogan,
logo, atau acara internasional, dan juga biasanya berfokus pada membangun
reputasi jangka panjang (Melissen, 2005).

Foreign cultural relations merujuk pada hubungan antarbangsa
yang dibangun melalui pertukaran budaya, seperti seni, pendidikan, dan
tradisi. Ini adalah pendekatan diplomasi publik yang lebih halus dan
berorientasi pada jangka panjang. Foreign cultural relations adalah cara
yang sangat efektif untuk menciptakan hubungan yang mendalam dan tahan
lama dengan audiens global. Melissen melihatnya sebagai bentuk "soft
power" yang lebih berkelanjutan dibanding propaganda. Karakteristik
Foreign cultural relations bisa dilihat jika mendorong hubungan timbal
balik dan dialog antara masyarakat, berfokus pada peningkatan pemahaman
dan kepercayaan antarbangsa melalui nilai-nilai budaya, dan menghindari

komunikasi langsung tentang kebijakan politik; lebih pada menciptakan
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simpati dan rasa hormat terhadap budaya suatu negara (Melissen, 2005).

Menurut Jan Melissen, transformasi diplomasi publik modern
menunjukkan pergeseran dari pendekatan tradisional seperti propaganda
menuju strategi yang lebih dialogis dan partisipatif, seperti nation branding
dan foreign cultural relations. Ketiga variabel ini memiliki peran unik dalam
membentuk persepsi internasional, tetapi efektivitasnya sangat bergantung
pada konteks dan pelaksanaannya (Melissen, 2005).

Jan Melissen, melalui bukunya The New Public Diplomacy: Soft
Power in International Relations, menekankan bahwa diplomasi publik
telah berkembang menjadi instrumen yang penting dalam hubungan
internasional modern. Diplomasi publik yang efektif tidak hanya
bergantung pada kekuatan pesan yang disampaikan, tetapi juga pada
kemampuan negara untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi,
merangkul aktor non-negara, dan membangun hubungan yang lebih
interaktif dengan publik internasional. Dalam dunia yang semakin
terhubung, diplomasi publik memungkinkan negara-negara memanfaatkan
soft power untuk memperkuat pengaruh mereka tanpa menggunakan
paksaan, serta membentuk narasi global yang dapat mendukung
kepentingan nasional mereka (Melissen, 2005).

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan 3 variabel diplomasi
publik menurut Jan Melissen untuk melihat upaya yang dilakukan Tiongkok
dalam melakukan diplomasi publik melalui CGTN di Kenya. Propaganda
dalam diplomasi publik mengacu pada penyebaran informasi yang
seringkali terfokus untuk membangun persepsi tertentu terhadap suatu
negara. CGTN, sebagai media milik negara, memainkan peran strategis
dalam menyampaikan narasi pemerintah Tiongkok ke audiens global,
termasuk di Kenya. CGTN berupaya meminimalkan Kkritik terhadap
Tiongkok, seperti isu utang atau dominasi ekonomi, dengan menyajikan
konten yang mengedepankan kolaborasi dan pembangunan bersama.

Pada Nation branding, bertujuan membentuk citra positif suatu
negara di mata dunia. CGTN berfungsi sebagai alat untuk mempromosikan

nilai-nilai budaya, politik, dan ekonomi Tiongkok di Kenya. CGTN
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menampilkan Tiongkok sebagai mitra yang andal dalam pembangunan
infrastruktur, teknologi, dan pendidikan di Kenya, sehingga memperkuat
citra sebagai negara yang mendukung kemajuan Afrika.

Sedangkan pada variabel Foreign cultural relations, melibatkan
interaksi budaya dan pertukaran yang memperkuat hubungan antarnegara.
CGTN memanfaatkan pendekatan ini dengan menyajikan program-program
yang menyoroti budaya Afrika dan Tiongkok, sehingga menciptakan
hubungan budaya yang lebih erat antara kedua pihak. Analisis mendalam
terhadap ketiga variabel ini akan dapat membantu menjelaskan bagaimana
CGTN menjadi alat efektif bagi Tiongkok untuk mencapai tujuan diplomasi
publiknya di Kenya.

Sehingga di penelitian ini media merupakan sarana dalam
pengimplementasian  diplomasi  publik suatu negara. Tiognkok
menggunakan media berita CGTN sebagai sarana diplomasi publiknya di
Kenya. Pada tahun 2006, CGTN yang saat itu masih bernama CCTV (China
Central Television) ditetapkan sebagai strategi diplomasi publik Tiongkok
di Afrika pada pertemuan FOCAC 2006 (Szczudlik-Tatar, 2010). Dengan
melakukan strategi ini, Tiongkok memperluas aktivitasnya di benua Afrika

tersebut khususnya di Kenya.

2.3 Kerangka Pemikiran

Peneliti akan menjelaskan bagaimana konsep dalam penelitian ini agar lebih
terstruktur dan mudah dipahami oleh pembaca. Dalam hal ini peneliti akan
melakukan penelitian menggunakan konsep diplomasi publik untuk
mengidentifikasi upaya Tiongkok dalam melakukan pembentukan citra dan
opini publik yang positif di kawasan Afrika menggunakan media China Global
Television Network (CGTN).



China untuk memperkuat hubungan strategisnya, meningkatkan

citra internasional, dan membangun narasi yang mendukung

kehadirannya di Kenya
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran

Sumber: Diolah oleh peneliti



1.  METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan menjelaskan metodologi yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini. Pada bagian ini terbagi menjadi lima bagian; tipe penelitian, fokus
penelelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data. Tipe penelitian yang peneliti gunakan adalah tipe penelitian kualitatif dengan
analisis deskriptif. Pada penelitian ini berfokus dalam melihat upaya media China
Global Television Network yang dilakukan Tiongkok di Kenya sebagai bentuk
diplomasi publik dari tahun 2020 sampai tahun 2024. Jenis dan sumber data yang
digunakan peneliti merupakan jenis data sekunder dengan sumber berbeda-beda.
Pada penelitian ini data dikumpulkan dengan teknik studu pustaka dan dianalisis
untuk menjadikannya hasil akhir penelitian.

3.1 Tipe Penelitian

Metodologi penelitian adalah langkah — langkah atau proses yang akan
dilakukan semua orang ketika akan melakukan sebuah penelitian (Siyoto &
Sodik, 2015). Proses yang panjang pada penelitian ini membutuhkan prosedur
untuk membantu peneliti melakukan penelitiannya. Pada penelitian yang peneliti
lakukan in menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang memiliki sifat induktif dalam analisis data di dalamnya
dengan lebih mementingkan proses penelitian daripada hasil akhir penelitian.
Penelitian kualitatif ini juga bersifat deksriptif namun dengan membatasi studi
penelitiannya dengan fokus tertentu (Moloeng, 2001).

Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif karena rumusan
masalah yang peneliti gunakan menuntut peneliti untuk menggunakan metode
penelitian kualitatif yaitu peneliti ingin mengetahui bagaimana diplomasi publik
yang dilakukan Tiongkok terhadap Kenya dengan menggunkan media berita
CGTN sehingga di sini peneliti tidak akan mencoba mengukur variabel.
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Pendekatan kualitatif dipilih juga karena peneliti mencoba memahami fenomena
dengan mendeskripsikannya dalam bentuk bahasa dan kata — kata. Pendektan
kualitatif di sini juga tidak berusaha menggunakan proses analisis statistik atau
proses pada pendekatan kuantitatif lainnya (Moloeng, 2001). Menurut Prof. Dr.
Sugiyono, jenis penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang memiliki tujuan
untuk berusaha mendeskripsikan secara jelas atau sistematis mengenai fenomena
dan fakta — fakta pada objek penelitian yang peneliti lakukan (Sugiyono, 2011).
Pada penelitian ini peneliti menjelaskan gambaran diplomasi publik yang
diterapkan Tiongkok dan menginterpretasikan kegiatan diplomasi publik
Tiongkok melalui media berita CGTN di Kenya. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, maka pada penelitian ini menghasilkan data deskriptif

yang didapat dari aktor yang peneliti amati (Moloeng, 2001).

3.2 Fokus Penelitian

Sebuah fokus pada penelitian diperlukan agar selama proses penelitian
berlangung, arah penelitian tersebut tidak meluas hingga keluar dari konteks
yang ingin dibahas. Dengan membuat fokus penelitian, peneliti sama saja dapat
memiliki batasan pada penelitian untuk mempermudah proses penelitian yang
dilakukan. Dengan batasan pada penelitian, peneliti dapat mencari dan
memperoleh data yang diteliti menjadi terarah pada fokus penelitian dan
membantu juga kepada para pembaca dalam memahami penelitian ini.

Fokus pada penelitian ini adalah pada upaya media China Global Television
Network (CGTN) yang dilakukan Tiongkok di Kenya sebagai bentuk diplomasi
publik. Upaya Tiongkok ini bertujuan untuk menciptakan hubungan jangka
panjang di Afrika sehingga peningkatan kerja sama di berbagai bidang dapat
berjalan. Penelitian ini berfokus pada periode 5 tahun belakang atau tahun 2020
sampai tahun 2024. Periode tersebut dipilih sebagai pembaruan pada penelitian
ini dan juga periode saat penelitian ini ditulis. Peneliti melihat upaya yang
dilakukan Tiongkok ini melalui tiga variabel diplomasi publik menurut Jan
Melissen yaitu, propaganda, nation branding, dan foreign cultural relations

(Melissen, 2005). Dimana pada Propaganda peneliti melihat CGTN yang
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menonjolkan narasi pro Tiongkok. Pada Nation branding peneliti melihat
CGTN dalam memperkuat citra Tiongkok sebagai mitra strategis Kenya.
Sedangkan pada Foreign cultural relations peneliti melihat CGTN sebagai
media yang membangun hubungan budaya melalui konten yang mendukung

interaksi antar bangsa.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis data sekunder dengan
sumber yang berbeda — beda. Hal ini dipilih karena peneliti tidak melihat
fenomena yang terjadi secara langsung, namun dengan menggumpulkan dan
menggunakan data yang sudah tersedia lalu peneliti analisis dengan
menggunakan konsep yang dipilih. Data sekunder di sini peneliti dapatkan atau
bersumber dari buku, jurnal ilmiah, dan situs web resmi seperti China Global
Television Network (CGTN), China Daily, China Internet Information Center,
China Radio International, Conficius Institute, Forum on China-Africa
Cooperation (FOCAC), Huawei, Ministry of Foreign and Diaspora Affairs of
Republic of Kenya, Ministry of Foreign Affairs of The People Republic of
China, World Bank, Xinhua News Agency, dan Xinhuanet. Peneliti di sini
mencoba untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan upaya China Global
Television Network (CGTN) sebagai bentuk diplomasi publik Tiongkok di
Afrika.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Sebuah penelitian memerlukan teknik pengumpulan data untuk mengetahui
atau cara yang dilakukan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan topik
penelitian. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
secara teknik studi pustaka. Teknik studi pustaka ini dilakukan dengan
mengumpulakan data dari berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah , situs

web resmi, dan media berita yang berkaitan dengan topik yang diteliti.
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3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan langkah yang dilakukan pada penelitian untuk

menjelaskan dan mendeskripsikan semua temuan data pada sumber — sumber

yang ada. Setelah melakukan teknik pengambilan data oleh peneliti, data — data

tersebut akan dianalisis menggunakan teknik analisis data menurut Huberman
dan Miles (Miles & Huberman, 2014), sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kondensasi Data

Pada proses ini data melalui proses pemilahan dan dikategorikan dengan
masalah penelitian. Pilihan data yang sudah sesuai dengan tujuan penelitian
ini selanjutnya dideskripsikan dalam bentuk kalimat — kalimat mengenai
topik penelitian. Pada bagian ini peneliti melakukan proses pemilihan data
pada situs web resmi CGTN berdasarkan tahun yang dibutuhkan yaitu pada
tahun 2020 sampai 2024 dan konten yang sesuai dengan aspek diplomasi
publik menurut Jan Melissen yaitu Propaganda, Nation Branding, dan
Foreign Cultural Relations.

Penyajian Data

Data yang sudah direduksi dan diteliti, disajikan kembali dalam bentuk
narasi yang menggambarkan permasalahan penelitian. Pada bagian ini
peneliti menarasikan kembali konten CGTN yang peneliti dapatkan sesuai
dengan kebutuhan penelitian pada konten CGTN tersebut.

Penarikan Kesimpulan

Data yang sudah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi,
selanjutnya peneliti melakukan penarikan kesimpulan pada deskripsi atas
data — data tersebut. Setelah mereduksi konten CGTN dan menarasikannya
kembali, pada bagian selanjutnya peneliti melakukan penarikan kesimpulan
dengan menyesuaikannya dengan 3 aspek diplomasi publik Jan Melissen

yaitu Propaganda, Nation Branding, dan Foreign Cultural Relations.



V. SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini peneliti akan memaparkan rangkunan penelitian secara
menyeluruh dan memberikan hasil serta kesimpulan dari penelitian berdasarkan
proses pemaparan dan analisis data yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya. Pada
bagian ini juga peneliti akan memberikan saran yang peneliti tulis berdasarkan hasil

penelitian.

5.1 Simpulan

Diplomasi publik telah lama digunakan oleh Tiongkok untuk melakukan
hubungan diplomatik dengan negara-negara lain. Peneliti menemukan bahwa
hubungan diplomatik Tiongkok dan Kenya melalui diplomasi publik telah
mengalami dinamika dan perkembangan setiap dekadenya. Sejak awal negara
Kenya merdeka pada tahun 1963, Tiongkok menjadi salah satu negara pertama
yang mengakui kemerdekaan Kenya. Hubungan diplomatik Tiongkok dan
Kenya terus berkembang sejak saat itu sampai sekarang. Diplomasi publik
kedua negara terjalin melalui berbagai aspek seperti media dan komunikasi
yang dilakukan dengan CGTN, pertukaran budaya dan pertukaran pelajar
seperti Conficius Institute dan festival budaya. Tak hanya itu, Tiongkok dan
Kenya juga melakukan kerja sama dalam pembangunan, kerja sama teknologi,
hingga diplomasi kesehatan selama pandemi COVID-19.

Dalam hubungan diplomatik Tiongkok dan Kenya, melalui media dan
komunikasi, yaitu China Global Television Network atau CGTN, peneliti
menemukan bahwa Pemerintah Tiongkok melakukan diplomasi publiknya di
Kenya dengan berbagai unsur di dalamnya. Peneliti menemukan bahwa

Pemerintah Tiongkok melakukan propaganda, nation branding, dan foreign
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cultural relations melalui konten-konten artikel CGTN selama periode tahun
2020 - 2024. Pada unsur propaganda, peneliti menemukan lima artikel berita
dalam rentang waktu tahun 2020 sampai tahun 2024. Artikel-artikel itu berjudul
“U.S. anti-China smear campaigns in Africa must be called out”, “China, Kenya
to futher synergize development strategies, deepen cooperation: Chinese FM”,
“China, Kenya pledge closer cooperation during Wang Yi's visit”, “China,
Kenya agree to deepen Belt and Road cooperation”, dan “Kenya, China sign
deal to enhance cooperation in renewable energy”. Peneliti melihat bagaimana
Tiongkok berusaha menonjolkan narasi-narasi yang pro Tiongkok dalam
pemberitaan CGTN mereka. Artikel-artikel yang peneliti temukan
menunjukkan bagaimana kerja sama Tiongkok dan Kenya tanpa menyoroti
perihal dampak lingkungan atau masalah utang.

Dalam unsur nation branding, peneliti menemukan lima artikel lain yang
sesuai pada tahun 2020 sampai 2024. Artikel-artikel itu berjudul “Kenya to co-
produce films with China to boost creative sector”, “Chinese enterprises at
center of Kenya'’s transformation, pandemic response. report”, “Chinese-built
Mombasa-Nairobi railway powers East Africa’s development”, “China injects
fresh momentum into Africa’s infrastructure boom”, dan “The Kenya-China
Economic and Trade Association Launches the 2022-2023 Social
Responsibility Report”. Peneliti menemukan bahwa artikel-artikel pemberitaan
Tiongkok melalui CGTN menunjukkan narasi yang memperkuat citra Tiongkok
sebagai mitra yang strategis bagi Kenya. Tiongkok berusaha menunjukan
artikel dengan narasi yang mengarah pada hal-hal seperti pembangunan
infrastruktur atau kesejahteraan masyarakat Kenya. Sehingga CGTN
menonjolkan Tiongkok sebagai mitra yang peduli dan dapat diandalkan bagi
negara Kenya.

Sedangkan pada unsur foreign cultural relations, dalam rentang tahun 2020
sampai 2024 peneliti menemukan lima artikel berita yang sesuai. Artikel-artikel
itu berjudul “Kenya shows why China is Crucial for COVID-19 vaccination in
Africa”, “CMG and Africa media partners pledge to deepen collaboration”,
“CMG hold cooperation seminar with African media partners in Nairobi”,

“Kenya looks China to boost tourism sector recovery”, dan “Xi replies to letter
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from representatives of Kenyan students, alumni at Beijing Jiaotong
University”. Peneliti menemukan bahwa Tiongkok melakukan diplomasi
publiknya melalui CGTN dengan narasi yang menunjukkan kerja sama budaya
Tiongkok dan Kenya seperti pelaksanaan festival budaya, pariwisata hingga
perfilman. Artikel-artikel yang peneliti temukan menunjukkan bahwa
Pemerintah Tiongkok berusaha menunjukkan citra positif kepada negara
Kenya.

5.2 Saran

Penelitian ini membahas tentang bagaimana Pemerintah Tiongkok dalam
melakukan diplomasi publiknya di Kenya melalui CGTN. Peneliti
menggunakan konsep diplomasi publik menurut Jan Melissen. Berdasarkan
hasil yang peneliti temukan, peneliti berharap kepada penelitian selanjutnya
dapat melakukan penelitian lebih dalam atau spesifik dengan konsep dan teori
yang berbeda. Penelitian selanjutnya juga disarankan dapat melakukan
penelitian dengan melihat hubungan diplomatik Tiongkok tidak hanya dari
CGTN tapi melalui media lain seperti China Daily, Xinhua News Agency, atau
China Radio Internasional. Sehingga dapat melihat lebih dalam bagaimana
Pemerintah Tiongkok berusaha memperlihatkan citra positif negara mereka

melalui media dan komunikasi di negara-negara lain.
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